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ABSTRAK

Risma Erni : Kontribusi Motivasi Belajar dan Interaksi Siswa-Guru
Terhadap Hasil Belajar Menerapkan  Dasar-Dasar
Kelistrikan Siswa Kelas X Audio-Video di SMKN 1 Padang

Penelitian ini berawal dari observasi di sekolah bahwa masih ada beberapa
siswa yang memperoleh hasil belajar di bawah standar kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu > 80 dengan rentangan 0 — 100 sebanyak 26 orang (40,00%) dari 65
orang, walaupun rata — rata kelas telah melebihi nilai KKM yang ditetapkan
sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan besarnya kontribusi
motivasi belajar dan interaksi siswa dan guru terhadap hasil belajar Menerapkan
Dasar-Dasar Kelistriakn siswa kelas X di SMKN 1 Padang. Metode penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
korelasional. Populasi penelitian berjumlah 65 siswa dan sampel berjumlah 40
siswa kelas X AV di SMKN 1 Padang tahun ajaran 2015/2016. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling. Data hasil belajar
diperoleh dari Guru bidang studi Menerapkan Dasar-Dasar Kelistriakn di SMKN
1 Padang. Sedangkan data Motivasi Belajar dan interaksi siswa dan guru
dikumpulkan melalui angket menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Data di analisis menggunakan bantuan komputer program
Microsoft Office Ecxel 2007 dan SPSS 16.0.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan : (1) motivasi belajar belajar dan
interaksi siswa dan dan guru secara bersama memberikan kontribusi terhadap
hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran menerapkan dasar-dasar kelistrikan di
SMKN 1 Padang sebesar 46,1%, (2) Motivasi Belajar memberikan kontribusi
terhadap hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran menerapkan dasar-dasar
kelistrikan di SMKN 1 Padang sebesar 42,7% dan (3), Interaksi siswa dan guru
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran
menerapkan dasar-dasar kelistrikan di SMKN 1 Padang sebesar 30,2%, Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar dan interaksi siswa dan guru berkontribusi
terhadap hasil belajar siswa, semakin tinggi motivasi belajar dan interaksi siswa
dan guru maka hasil belajar juga akan semakin baik.

Kata kunci : Hasil Belajar Siswa, Motivasi Belajar, Interaksi Siswa dan Guru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan masa depan
bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan berfungsi untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, mandiri dan bertanggung
jawab. Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 bab 2 pasal 3 tentang
sistem pendidikan nasional:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
bertanggung jawab.

Bertitik tolak dari penjelasan yang telah dikemukakan, maka diperlukan
lembaga pendidikan untuk mewujudkan fungsi pendidikan tersebut. Salah
satu lembaga pendidikan penghasil tenaga kerja terampil adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta mempersiapkan
siswa untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu sesuai dengan keahliannya,
sehingga siswa mampu menerapkan kemampuan yang sudah diperolehnya.

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan (UU

Sisdiknas) No. 20 pasal 18 ayat (1) dan (2) Pendidikan menengah kejuruan
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berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi manusia produktif dan
mampu bekerja.

Pendidikan diperoleh melalui proses, yang dinamakan proses belajar.
Slameto (2013:2) mengatakan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Tujuan siswa melakukan kegiatan belajar yaitu
untuk mencapai hasil belajar. Hasil belajar dapat diartikan sebagai akibat
yang diperoleh seseorang setelah mengikuti kegiatan belajar dalam jangka
waktu tertentu, atau setelah menyelesaikan progam tertentu yang dinyatakan
dalam nilai, seperti nilai ujian siswa. Peningkatan mutu pendidikan dapat
ditandai dengan semakin baiknya hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang
mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Nana (2011:3), hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku yang telah terjadi melalui proses pembelajaran.
Perubahan tingkah laku tersebut berupa kemampuan-kemapuan siswa setelah
aktifitas belajar yang menjadi hasil perolehan belajar. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap
kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.

Disamping itu untuk menilai dan mengetahui pencapaian hasil belajar,
maka satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) sebagaimana Permendiknas No0.20 tahun 2007 tentang Standar
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Penilaian Pendidikan “Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah Kriteria
Ketuntasan Belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM
pada akhir jenjang satuan pendidikan untuk kelompok mata pelajaran selain
ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan nilai batas ambang kompetensi”.

Penetapan KKM merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun unsur pembentuk KKM
diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan intage. Kompleksitas
pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan Kompetensi Dasar. Daya dukung
meliputi  SDM, sarana dan prasarana. Sedangkan Intage merupakan
kemampuan penalaran dan daya pikir siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMKN 1 Padang,
sekolah ini menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
proses pembelajaran dan menetapkan KKM 80 pada mata pelajaran
Menerapakn Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK). Pada mata pelajaran
Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) ditemukan hasil belajar siswa
pada nilai ujian akhir semester kelas X AV SMKN 1 Padang tahun ajaran
2015/2016 masih ada yang belum mencapai KKM.

Adapun data hasil belajar siswa pada nilai ujian akhir semester kelas X
AV SMKN 1 Padang mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan

(MDDK) tahun ajaran 2015/2016 dapat dilihat pada Tabel 1:
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Tabel 1. Daftar Hasil Belajar Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK)
Siswa kelas X AV SMKN 1 Padang semester ganjil tahun ajaran

2015/2016.
Jumlah _ Ketuntasan. ‘
No Kelas Rata-rata Siswa Nilai < 80 Nilai > 80
Jumlah % Jumlah %
1. | XAV-A 80,30 33 14 42,42 19 57,58
2. | XAV-B 80,15 32 12 37,50 20 62,50
Jumlah 65 26 36,67 39 60,00

Sumber : Guru Mata Pelajaran MDDK SMK Negeri 1 Padang.

Tabel 1, memperlihatkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar Menerapkan
Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) siswa kelas X AV SMKN 1 Padang tahun
ajaran 2015/2016 sudah mencapai KKM namun, masih ada siswa yang nilai
ujiannya masih rendah atau dibawah KKM.

Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern.
Slameto (2013:54) menyatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi hasil
belajar digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
sedang belajar. Contohnya: faktor kesehatan, cacat tubuh, inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan dan kelelahan.
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar individu yang
sedang belajar. Contohnya: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keaadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
latar belakang kebudayaan, metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar,

tugas rumah, teman bergaul dan lain-lain.
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Salah satu faktor intern yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah
Motivasi belajar siswa. Oemar (2012:158) mengatakan bahwa “Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Motivasi belajar
siswa yang baik dapat menghasilkan output yang baik. Dengan adanya
motivasi yang baik dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kegiatan
belajar, serta mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar supaya tujuannya tercapai.

Interaksi guru-siswa juga merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa sebab interaksi siswa-guru
merupakan salah satu untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti yang
dikatakan Syaiful (2010:11) “Interaksi yang bernilai pendidikan disebut
sebagai interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah hubungan dua arah antara
guru dan anak didik dengan sejumlah norma sebagai mediumnya untuk
mencapai tujuan pendidikan”. Selain itu, Slameto (2013:66) juga
mengatakan:

“Didalam relasi (guru dengan siswa) siswa akan menyukai gurunya,
juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan kepada siswa
sehinnga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya, hal tersebut juga
sebaliknya jika siswa membenci gurunya, ia akan segan untuk
mempelajari mata pelajaran yang diberikan, akibatnya pelajaran tidak
akan maju. Guru yang yang kurang berinteraksi dengan siswanya secara
akrab, menyebabkan proses belajar-mengajar itu kurang lancar, juga
siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi aktif dalam
belajar”.

Dengan demikaian jika, interaksi siswa-guru dikelola dengan baik maka

proses pembelajaran akan bejalan dengan baik dan siswa akan mudah
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memahami dan mencerna apa yang disampaikan oleh guru kemudian mereka
akan bertanya jika tidak mengerti. Dengan demikian terciptalah komunikasi 2
arah dan tujuan pembelajaran akan tercapai.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelejaran Menerapkan
Dasar-Dasar Kelistrikan (MMDK) di SMKN 1 Padang, fenomena yang
terjadi adalah masih kurang keinginan siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran; kurangnya tekunnya siswa dalam menghadapi tugas contohnya
seperti masih ada beberapa orang siswa yang tidak mengerjakan tugas. Begitu
juga dengan interaksi guru siswa masih kurang terkendali hal ini dapat dilihat
dari masih banyak siswa yang pasif atau tidak mau bertanya ketika mereka
tidak mengerti, masih banyak siswa yang kurang berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, banyak siswa yang meribut dalam proses belajar dan
sebagainya.

Untuk membantu meningkatkan hasil belajar yang rendah tersebut
perlu adanya peningkatan motivasi dan pengelolaan interaksi belajar Siswa-
guru. Dengan adanya motivasi yang baik dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan kegiatan belajar, serta mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Interaksi yang baik antara guru
dengan siswa, akan membuat siswa menyukai dan lebih menghormati

gurunya dan menciptakan komunikasi dua arah antara guru dan siswa.
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Berdasarkan masalah tersebut peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul Kontribusi Motivasi Belajar Dan Interaksi Siswa-Guru

Terhadap Hasil Belajar Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan Siswa

Kelas X AV di SMKN 1 Padang.

. ldentifikasi Masalah

Sebagaimana telah diuraikan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan pada siswa yang mengambil mata
pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) siswa kelas X AV

SMKN 1 Padang, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) siswa kelas X
AV di SMKN 1 Padang masih ada dibwah KKM.

2. Motivasi siswa kelas X AV di SMKN 1 Padang pada mata ajar
Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) masih kurang.

3. Keinginan siswa mengikuti proses pembelajaran masih kurang.

4. Banyaknya siswa yang tidak mau bertanya dalam proses pembelajaran dan
juga tidak mau menjawab pertanyaan yang diberikan guru ketika diberi
pertanyaan.

5. Masih terjadi komunikasi satu arah antara siswa-guru.

6. Masih banyak siswa yang kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, serta

luasnya ruang lingkup penelitian, maka penelitian ini di batasi pada
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Kontribusi Motivasi Belajar dan Interaksi Siswa-Guru Terhadap Hasil Belajar

Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) Siswa Kelas X AV di SMKN

1 Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi motivasi dan interaksi siswa-guru secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa Menerapkan Dasar-Dasar
Kelistrikan (MDDK) kelas X AV di SMKN 1 Padang.

2. Seberapa besar kontribusi motivasi terhadap hasil belajar Menerapkan
Dasar-Dasar Kelistrikan siswa kelas X AV di SMKN 1 Padang.

3. Seberapa besar kontribusi interaksi siswa-guru terhadap hasil belajar
Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan siswa kelas X AV di SMKN 1
Padang.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dan informasi yang
diharapkan, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengungkap seberapa besar kontribusi motivasi dan interaksi siswa-guru
secara bersama-sama terhadap hasil belajar Menerapkan Dasar-Dasar
Kelistrikan (MDDK) siswa kelas X AV di SMKN 1 Padang.

2. Mengungkap seberapa besar kontribusi motivasi terhadap hasil belajar
siswa Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) kelas X AV di

SMKN 1 Padang.
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3. Mengungkap seberapa besar kontribusi interaksi siswa-guru terhadap hasil
belajar siswa Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDDK) siswa kelas

X AV di SMKN 1 Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukkan bagi:

1. Siswa, untuk mengetahui motivasi dan interaksi yang dimiliki siswa untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

2. Guru, untuk memperbanyak arahan-arahan yang dapat meningkatkan
motivasi dan interaksi siswa.

3. Sekolah, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi motivasi dan
interaksi siswa-guru terhadap hasil belajar Menerapkan Dasar-Dasar
Kelistrikan ( MDDK) siswa kelas X AV di SMKN 1 Padang.

4. Peneliti selanjutnya, untuk bahan referensi.



